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BAB VI. KESIMPULAN

6.1. Kesimpulan Terkait Model Pemeliharaan Life Cycle Cost

Berdasarkan hasil peneilitian ini diperoleh tiga komponen utama dalam
proses analisis Proyek Infrastruktur Bendung Gerak Kanal Banjir Barat Semarang
menggunakan metode Life Cycle Cost. Tiga komponen utama dalam model
pemeligharaan yang disusun dalam penelitian ini adalah perencanaan biaya Initial
Cost, Maintanance Cost dan Operational Cost. Pada cycle periode 35 tahun yang
diambil dalam penelitian ini diperoleh proporsi perencanaan pembiayaan dari
Proyek Bendung Gerak Kanal Banjir Barat Semarang adalah senilai Rp.
292.155.995.351,25. Nilai tersebut terbagi dalam persentase menjadi biaya awal
(Initial Cost) sebesar 67,06%; diikuti dengan maintenance cost sebesar 26,31% dan

Operational Cost sebesar 6,62%.

6.2.  Saran

Sungai Kanal Banjir Obyek bendung karet dengan gate panel baja dapat
dikatakan merupakan teknologi baru, teknologi ini baru dikembangkan/masuk ke
Indonesia kisaran tahun 2016. Melihat kondisi ini penelitian Life Cycle Cost pada
obyek serupa belum pernah lagi dilakukan. Selain pada obyek penelitian Bendung
Karet di Proyek Bendung Gerak Kanal Banjir Barat Semarang sebenarnya ada satu
bendung dengan tipe sejenis di Surakarta (Bendung Karet Tirnonandi) ssebenarnya
obyek tersebu juga masih bisa dianalisa dengan pendekatan yang sama. Bendung
tersebut tidak dimasukkan dalam penelitian ini karena merupakan bendung karet

hasil renovasi (peningkatan teknologi) dari bendungan konvensional sebelumnya.
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